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ABSTRACT 

The development of the photography industry today is not only determined by the quality of 
the final photos but also by the convenience and ease of service received by customers. 
CloudPhoto Studio Ciamis still relies on manual methods to serve its customers, such as 
through WhatsApp and Instagram, which often lead to problems such as delayed 
confirmations, poorly organized data, and inconsistent services. This condition highlights the 
need for a more structured and interactive web-based information system to improve service 
quality. This research applies the concept of Customer Relationship Management (CRM) in 
the development of a web-based information system designed to enable customers to make 
reservations, access package and price information, view portfolios, and experience faster, 
more efficient, and personalized services. The prototype method was used in this study, 
emphasizing user involvement at every stage. The process begins with communication to 
gather requirements, quick plan to outline a simple strategy, quick design to produce the 
initial interface, construction of prototype to develop the system prototype, and delivery & 
feedback to refine the system based on user input. The results show that the implementation 
of this web-based CRM system can improve service efficiency, strengthen the professional 
image of CloudPhoto Studio, and maintain customer loyalty through more personalized 
services. Furthermore, the system also creates opportunities for the studio to expand its 
market reach more effectively. Thus, the development of a CRM-based information system 
can be considered a crucial strategy to support the sustainability and competitiveness of the 
photography industry. 
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ABSTRAK 

Perkembangan industri fotografi modern tidak hanya bergantung pada kualitas hasil foto, 
tetapi juga pada kenyamanan dan kemudahan layanan yang diterima pelanggan. 
CloudPhoto Studio Ciamis masih mengandalkan cara manual dalam melayani pelanggan, 
seperti melalui WhatsApp dan Instagram, yang sering menimbulkan kendala berupa 
keterlambatan konfirmasi, data yang kurang terorganisasi, serta pelayanan yang tidak 
konsisten. Kondisi ini menegaskan perlunya sistem informasi berbasis web yang lebih 
terstruktur, interaktif, dan mampu mendukung peningkatan kualitas layanan. Penelitian ini 
menerapkan konsep Customer Relationship Management (CRM) dalam pengembangan 
sistem informasi berbasis web yang dirancang agar pelanggan dapat melakukan reservasi, 
memperoleh informasi paket dan harga, melihat portofolio, serta merasakan layanan yang 
lebih cepat, efisien, dan personal. Metode pengembangan yang digunakan adalah prototype, 
yang menekankan keterlibatan pengguna secara langsung pada setiap tahapan. Proses 
dimulai dari communication untuk menggali kebutuhan, quick plan untuk menyusun rencana 
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sederhana, quick design dalam merancang tampilan awal, construction of prototype untuk 
membangun purwarupa, hingga delivery & feedback untuk penyempurnaan berdasarkan 
masukan pengguna. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan sistem CRM berbasis 
web ini mampu meningkatkan efisiensi pelayanan, memperkuat citra profesional CloudPhoto 
Studio, serta menjaga loyalitas pelanggan melalui pelayanan yang lebih personal. Selain itu, 
sistem juga membuka peluang bagi studio untuk memperluas jangkauan pasar secara lebih 
efektif. Dengan demikian, pengembangan sistem informasi berbasis CRM dapat menjadi 
strategi penting dalam mendukung keberlangsungan dan daya saing industri fotografi. 
 
Kata kunci : Customer Relationship Management, Prototype, Website. 

 
PENDAHULUAN 

Industri fotografi kini tidak lagi hanya bicara soal hasil foto yang indah, melainkan juga 
pengalaman layanan yang dirasakan pelanggan. Di tengah tren digital, orang ingin bisa 
memesan layanan dengan mudah, melihat portofolio secara cepat, dan mendapatkan 
informasi harga tanpa harus datang langsung ke studio. Hal ini membuat studio fotografi 
dituntut untuk menghadirkan pelayanan yang praktis dan interaktif agar tetap relevan di 
pasar yang kompetitif (Suwandi et al., 2023). 

Namun, kenyataannya banyak studio, termasuk CloudPhoto Studio Ciamis, masih 
bertumpu pada cara manual seperti komunikasi lewat WhatsApp atau Instagram. Pola ini 
sering menimbulkan masalah, mulai dari keterlambatan konfirmasi hingga data pelanggan 
yang berantakan. Akibatnya, pelayanan menjadi kurang konsisten dan bisa menurunkan 
kepuasan pelanggan. Padahal, loyalitas pelanggan sangat penting untuk keberlangsungan 
bisnis, terlebih ketika persaingan jasa fotografi semakin ketat. 

Salah satu solusi yang dapat menjawab tantangan tersebut adalah penerapan 
Customer Relationship Management (CRM). CRM bukan hanya soal teknologi, tetapi juga 
strategi yang menggabungkan manusia, proses, dan sistem untuk membangun hubungan 
yang lebih dekat dengan pelanggan (Abdurohim, 2022; Lubis et al., 2020). Dengan dukungan 
sistem berbasis web, CRM memungkinkan pelanggan melakukan reservasi online, 
mengakses katalog layanan, hingga menerima konfirmasi secara real time (Pasla, 2023). 
Karena itu, penelitian ini berfokus pada pengembangan sistem informasi berbasis web 
dengan metode prototype di CloudPhoto Studio, dengan tujuan meningkatkan efisiensi 
layanan, merapikan pengelolaan data, sekaligus memperkuat loyalitas pelanggan. 
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METODE 
Metode Prototype adalah salah satu pendekatan pengembangan sistem yang banyak 

digunakan karena memberikan ruang interaksi langsung antara pengembang dan pengguna 
selama proses pembuatan. Dengan cara ini, kebutuhan pengguna dapat lebih mudah 
dipahami dan diterjemahkan ke dalam rancangan sistem yang sesuai (Kurniati, 2021). 

 

Gambar 1. Metode Prototype menurut (Kurniati, 2021) 
Tahapan metode prototype : 
1) Communication : Yaitu proses komunikasi untuk menggali data terkait permasalahan 

dan kebutuhan pengguna. Melalui tahap ini, peneliti menganalisis bagaimana sistem 
informasi pemesanan berjalan, sekaligus mengidentifikasi kebutuhan utama yang 
akan diakomodasi oleh Customer Relationship Management (CRM). 

2) Quick Plan : Peneliti menyusun analisis kebutuhan yang lebih terarah agar sistem 
yang akan dibangun benar-benar sesuai dengan ekspektasi pengguna. Hasil analisis 
ini kemudian menjadi dasar untuk menyusun rancangan awal aplikasi. 

3) Quick Design : Peneliti menggunakan Unified Modeling Language (UML) untuk 
membuat rancangan sistem. Beberapa diagram seperti use case diagram, sequence 
diagram, activity diagram, dan class diagram digunakan untuk menggambarkan alur 
interaksi pengguna, aktivitas sistem, serta struktur data yang akan dikelola. Dengan 
cara ini, gambaran sistem menjadi lebih jelas dan mudah dipahami. 

4) Construction of Prototype : Membangun purwarupa aplikasi berdasarkan hasil 
desain sebelumnya. Dalam proses ini, peneliti memanfaatkan framework Laravel, 
basis data MySQL, bahasa pemrograman PHP, serta server Apache. Dengan cara ini, 
rancangan visual dari Figma dapat diterjemahkan menjadi aplikasi nyata yang bisa 
diuji coba oleh pengguna. 

5) Delivery & Feedback : Aplikasi diuji menggunakan metode black box testing dengan 
teknik equivalence partitioning untuk memastikan semua fungsi berjalan baik. Hasil 
pengujian menjadi dasar perbaikan sebelum aplikasi diserahkan ke pengguna, 
sehingga sistem yang dikembangkan benar-benar efektif, sesuai kebutuhan, dan siap 
digunakan. (Kurniati, 2021) 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
1.1 Communication 

Untuk menggali data yang lebih mendalam terkait proses bisnis dan kebutuhan 
sistem, penulis melakukan wawancara semi-terstruktur dengan salah satu staf CloudPhoto 
Studio, yaitu Rezky Galang yang berperan sebagai editor foto. Wawancara dilakukan secara 
langsung di studio pada 25 Mei 2025, dengan pertanyaan terbuka yang memberi ruang bagi 
narasumber untuk menjelaskan pengalamannya secara lebih detail dan kontekstual. 

 

Gambar 2. Flowchart sistem yang sedang berjalan 
 

1.2 Quick Plan 
Berdasarkan hasil eksplorasi, peneliti menyusun gambaran umum sistem melalui 

pendekatan pemodelan, salah satunya dengan menggunakan sequence diagram. Diagram 
ini menggambarkan alur interaksi antara pengguna, antarmuka, sistem, hingga koneksi 
dengan database. Tujuannya adalah memberikan visualisasi awal tentang bagaimana sistem 
merespons setiap tindakan pengguna secara berurutan. 

 
 

Gambar 3. Sequence Diagram Owner melihat laporan reservasi 
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Gambar 4. Sequence Diagram Admin untuk unggah hasil foto 
 
 

Gambar 5. Sequence Diagram pelanggan untuk melakukan reservasi 
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1.3 Quick Design 

Pada tahap Quick Design, peneliti mulai merancang sistem awal berdasarkan hasil 
analisis kebutuhan. Rancangan ini dituangkan ke dalam tiga diagram utama: use case 
diagram, yang menggambarkan hubungan antara aktor seperti pelanggan, admin, 
administrator, dan owner dengan fungsi sistem seperti login, pemesanan, serta pengelolaan 
data; activity diagram, yang memperlihatkan alur proses dari aktivitas utama untuk 
memudahkan pemahaman urutan interaksi antara pengguna dan sistem; serta class 
diagram, yang memetakan struktur data, mencakup entitas, atribut, dan relasi antar kelas. 
Ketiga diagram ini berfungsi sebagai acuan penting agar pengembangan sistem tetap 
terarah sesuai kebutuhan pengguna. 

 
Gambar 6. Usecase Diagram 

 
 

Gambar 7. Activity Diagram Owner untuk melihat laporan reservasi 
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Gambar 8. Activity Diagram Admin untuk unggah hasil foto 
 
 

 
Gambar 9. Activity Diagram pelanggan untuk melakukan reservasi 
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Gambar 10. Class Diagram 
 

1.4 Prototype & Construction 
Pada tahap Construction Prototype, peneliti mulai membangun rancangan antarmuka 

sistem menggunakan Figma. Rancangan ini mencakup halaman utama seperti login, 
dashboard admin, form pemesanan, dan galeri hasil foto. Prototype tersebut berfungsi 
sebagai gambaran visual awal mengenai tampilan dan alur penggunaan sistem, sekaligus 
memudahkan proses validasi sebelum masuk ke tahap pengembangan lebih lanjut. Desain 
dibuat responsif, mudah digunakan, dan disesuaikan dengan kebutuhan pengguna yang 
telah teridentifikasi sebelumnya. 

 

Gambar 11. Tampilan halaman utama 
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Gambar 12. Tampilan halaman register 

 
 
 
 
 
 
 

 
 
 

Gambar 13. Tampilan halaman login 

Gambar 14. Tampilan form reservasi 
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SIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian, penerapan Customer Relationship Management (CRM) 

pada sistem informasi jasa fotografi berbasis web dengan metode prototype terbukti efektif 
dalam meningkatkan kualitas layanan di CloudPhoto Studio. Sistem ini memudahkan 
pelanggan untuk mengakses dan memilih paket tanpa harus datang langsung, sekaligus 
membantu pengelolaan data pelanggan agar lebih rapi dan terintegrasi. Selain mendukung 
pelayanan yang lebih personal dan membangun kepercayaan, sistem ini juga memberi nilai 
tambah bagi citra profesional CloudPhoto Studio serta membuka peluang pasar yang lebih 
luas di tengah persaingan bisnis fotografi. 
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